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Abstract. This study was conducted to analyze financial distress, leverage, and company size on conservatism.
This research was conducted at manufacturing companies in the processed food and beverage sub sectors listed
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019-2023. The method of determining the sample in this study
using purposive sampling method with a sample of 33 companies in the property and real estate that have met the
sample criteria. This study uses multiple linear regression analysis techniques and uses the SPSS version 22.0
statistical test tool. The results of this study show that growth opportunity has no effect, while leverage has a
positif and significant effect on accounting conservatism and firm size has a positive and significant effect on
acconting conservatism.

Keywords: Growth Opportunity, Leverage, Company Size, and Accounting Conservatism.

Abstrak. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis growth opportunity, leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap konservatisme. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan scktor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 53 perusahaan sektor properti dan real estate
yang telah memenuhi kriteria sampel. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan
menggunakan alat uji statistik SPSS wversi 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel growth
opportunity tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, leverage berpengaruh positif signifikan
terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap konservatisme
akuntansi.

Kata Kunci: Growth Opportunity, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Konservatisme Akuntansi.

1. PENDAHULUAN

Beberapa perusahaan dalam beberapa tahun terakhir mengalami perubahaan
lingkungan bisnis akibat penurunan kinerja keuangan. Fenomena yang terjadi mengakibatkan
dampak besar bagi pelaku bisnis yang dimiliki Indonesia. Sektor properti ini menjadi indeks
sektoral mengalami keterpukulan di tengah masa pandemi Covid-19. Tercatat terjadi
penurunan dalam kurun waktu kurang lebih 2 tahun, yaitu turun 34,21%. Dalam sektor
agrikultur penurunan tercatat sebesar 31,26%. Kemudian sektor yang mengalami penurunan
paling rendah yaitu sektor barang konsumer sebesar 11,22% dan disusul sektor manufaktur
terjadi penurunan sebesar 18 51% (Kurniawan et al., 2022). Sektor properti dinilai memilik
potensi untuk tumbuh positif 0.9% disaat ekonomi nasional mengalami minus 0,74 %. Kategori

modal karya menjadi salah satu faktor didalam penciptaan kekuatan dalam menghadapi

Received Juni 29, 2024; Revised Juli 24, 2024; Accepted Agustus 09, 2024; Online Available Agustus
12, 2024




Pengaruh Growth Opportunity, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi
(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Properti dan Real estate yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023)

pertumbuhan ekonomi. Hal itu dikarenakan bahan baku sektor ini berasal dari dalam negeri
mencapai presentase 90% (T. R. CNBC Indonesia, 2021)

Menurut Tazkiya & Sulastiningsih (2020) sektor ini menjadi bisnis yang kompleks dan
menimbulkan ketidakjelasan yang semakin meningkat, diikuti dengan pengolahan produk yang
memerlukan cukup besar waktu dan tenaga. Menurut Lembaga Pemeringkat Pefindo, kinerja
keuangan perusahaan sektor properti berisiko paling tinggi terdampak akibat pandemi Covid-
19. Perusahaan sektor properti sangat berdampak signifikan secara keuangan meski bukan
berarti terdapat potensi gagal bayar kewajiban utang dimasa depan (Mahardika, 2020). Pefindo
mencatat aksi pemeringkatan didominasi oleh penurunan rating dan perubahan outlook menjadi
negatif dengan tingkat risiko gagal bayar menjadi naik (Situmorang, 2020). Meskipun
demikian, peneliti menggunakan sektor properti dan real estate karena sektor tersebut
merupakan sektor yang terkait langsung ataupun tidak langsung dengan sektor lainnya.
Perputaran uwang di sektor ini cukup tinggi yang mana akan mendorong tumbuhnya
perekonomian nasional.

Suatu perusahaan dibangun dengan sebuah fujuan vyaitu untuk mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya dengan modal yang tidak melebihi keuntungannya dan
memepertahankan kelangsungan hidup perusahaan (Kurniandari, 2022). Menurut Titin (2016)
tujuan, peraturan, dan prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku
umum harus dipenuhi oleh laporan keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat
dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi semua pengguna (Hartini et al., 2023). Kualitas
informasi dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan juga dapat
mempengaruhi kualitas keputusan investasi, oleh karena itu laporan keuangan menjadi pusat
perhatian bagi para investor dalam mempertimbangkan keputusan yang akan diambil (Hartini
etal., 2023).

Laporan keuangan merupakan sebuah tanggung jawab sebuah perusahaan untuk
menyediakan dan memberikan laporan keuangan perusahaan tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1
paragraf 9 (penyesuaian 2022) menyatakan bahwa laporan keuangan bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja kenangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan
laporan ekonomik (Hastiwi et al., 2022). Sehingga laporan keuangan merupakan hal yang
penting bagi perusahaan karena digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi
kepada pihak yang membutuhkan, antara lain, investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok

dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat. Setiap perusahaan
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memiliki kebebasan dalam pemilihan metode pelaporan laporan keuangan yang sesuai dengan
keperluan ketentuan perusahaan, akan tetapi terdapat peraturan yang disusun oleh ketentuan
SAK dari Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) (Tazkiya & Sulastiningsih, 2020).

Ketika suatu metode akuntansi digunakan oleh perusahaan, memberikan pengaruh
terhadap data angka didalam penyajian laporan keuangannya. Secara tidak langsung, konsep
konservatif yang diterapkan perusahaan akan berpengaruh terhadap laporan keuangan. Suatu
perusahaan mengupayakan menyempurnakan hasil laporan keuangan, dengan cara
memunculkan konsep konsrvatisme akuntansi (Kurniawan et al., 2022).

Konservatisme akuntansi dapat didefinisikan sebagai sikap kehati-hatian dalam
mengestimasi laba karena merupakan prinsip yang juga berkaitan dengan informasi laba
(Deslatu & Susanto, 2019). Menurut Solichah & Fachrurrozi, (2019) konservatisme akuntansi
merupakan konsep kehati-hatian perusahaan dalam menanggapi ketidakpastian pada penyajian
laporan keuangan dengan tidak mengakui pendapatan secepat mungkin dan mempercepat
pengakuan biaya. Selain itu, Mrad, (2022) mendefinisikan konservatisme akuntansi sebagai
prinsip akuntansi yang mempertimbangkan berita buruk sebagai prioritas dibandingkan dengan
berita baik atau dalam arti lain mengantisipasi dalam mencatat kerugian di masa depan
dibandingkan dengan mengakui keuntungan di masa yang akan datang, maka pengakuan
kerugian diakui terlebih dahulu dibandingkan dengan pendapatan.

Menurut Fitriani & Ruchjana (2020) konservatisme adalah prinsip akuntansi yang
menimbulkan perdebatan, ada beberapa pandangan pro dan kontra mengenai penerapan
konservatisme pada perancangan laporan keuangan. Watss (2023) menyatakan hal ini
dikarenakan dengan menerapkan konservatisme akuntansi, laporan keuangan akan menjadi
bias dan tidak menjelaskan keadaan yang sebenarnya. Di satu sisi, penerapan konservatisme
juga dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk mencegah perilaku oportunistik manajer dalam
menyajikan laporan keuangan yang terkait dengan perjanjian perusahaan dimana laporan
keuangan digunakan sebagai media untuk membuat kontrak perjanjian (Solichah, 2019).

Nilai Akrual merupakan nilai yang menggambarkan seberapa besar suatu perusahaan
menerapkan konservatisme akuntansi. Hal ini karena keuntungan perusahaan tergantung pada
sejauh mana perusahaan mengikuti prinsip akuntansi konservatif, yaitu mencatat pengeluaran
dan pendapatan berdasarkan basis akrual. Semakin positif nilai akumulasi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut semakin konservatif. Sebaliknya, ketika nilai akumulasi negatif,
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengikuti prinsip akuntansi konservatif dan cenderung

menggunakan akuntansi optimis (Andika et al., 2023).
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2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Akuntansi Positif

Teori akuntansi positif pertama kali dikemukakan oleh Watts dan Zimmermen pada
pertengahan tahun 1960-an, yang menyatakan teori ini meluas seiring dengan berbagai
kebutuhan dalam menjelaskan dan meramalkan realitas berbagai praktik akuntansi yang ada
dalam masyakarakat (Putri et al., 2021). Teori akuntansi positif merupakan suatu konsep yang
digunakan oleh perusahaan dalam pengungkapan kebijakan akuntansi yang terdapat kaitannya
dengan penyajian laporan keuangan jika terjadi situasi ketidakpastian yang menimpa
perusahaan di masa datang (Yurike et al., 2022).

Growth opportunity perusahaan akan tinggi apabila perusahaan dapat mengelola
ekuitasnya dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan dengan growth opportunity yang tinggi
dapat menarik para investor untuk memberikan dananya ke dalam perusahaan. Jika growth
opportunity tinggi maka manajer akan semakin menerapkan prinsip konservatisme untuk
mengantisipasi laba yang tinggi dan meminimalkan laba yang ada sehingga dapat
menghasilkan laba yang berkualitas. Hal tersebut dikarenakan laba yang tinggi akan
menyebabkan perusahaan dikenakan biaya politik yang tinggi (Tazkiya & Sulastiningsih, 2020).
Political cost hypothesis dapat memprediksikan bahwa perusahaan yang sedang bertumbuh
akan cenderung melaporkan laba konservatif untuk meminimalisir biaya politis. Oleh karena
itu, perusahaan yang tumbuh akan memilih prinsip konservatisme untuk memperkecil biaya

politik yang harus ditanggung oleh perusahaan (Purnama Sari, 2020).

Konservatisme Akuntansi

Watts menyatakan dalam Fitriani & Ruchjana (2020), konservatisme akuntansi sebagai
persepsi untuk menunda penerimaan diakuinya arus kas masuk pada masa mendatang. Givoly
& Hayn (2000) mendefinisikan konservatisme sebagai pengakuan awal untuk biaya dan rugi
serta menunda pengakuan untuk pendapatan dan keuntungan. Jika konsep ini digunakan maka
akan membuat angka biaya cenderung tinggi sedangkan pendapatan dan angka laba cenderung

rendah Fitriani & Ruchjana (2020).

Growth Opportunity

Brigham dan Houston (2001) menyatakan growth opportunitiy merupakan suatu
kesempatan perusahaan untuk tumbuh dimasa yang akan datang (Kurniawan et al., 2022). Sea
dan Noor (2022) berpendapat bahwa growth opportunity adalah kesempatan perusahaan untuk

melakukan investasi di masa depan dan meningkatkan nilai perusahaan (Dewi Neta, 2023).
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Perusahaan dengan growth opportunity tinggi lebih cenderung membutuhkan dana dalam

jumlah yang besar dalam membiayai pertumbuhan pada masa mendatang. (Putri et al., 2021)

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusaahan adalah ukuran atas besar atau kecilnya aset yang dimiliki suatu
perusahaan, ketika semakin besar perusahaan maka total aktiva semakin besar (Arifin et al.,
2019). Menurut Riyanto (2008) ukuran perusahaan merupakan suatu perbandingan besar atau
kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari besarnya nilai ekuitas, nilai penjualan atau nilai
total aktiva (Kurniawan et al., 2022).

Apabila risiko perusahaan dalam operasional kecil akan menimbulkan banyak hutang
(Ibrahimy & Suryaputri, 2022). Menurut Azharudin (2019) pengukuran menggunakan aset karena
aset memiliki nilai yang lebih stabil dibandingkan dengan penjualan atau laba bersih
(Darmayanti et al., 2023). Lofond dan Watts (2008) pada menyatakan ukuran perusahaan
berhubungan dengan tingkat konservatisme akuntansi karena perusahaan yang berukuran lebih
besar biasanya akan lebih di awasi oleh pemerintah dan masyarakat (Yanti et al., 2022). Pada
penelitian ini diukur dengan Logaritma Natural (Ln) dari total aset. Berikut rumus yang

digunakan:

Ukuran Perusahaan (size) = Ln (Total Asct)

Sumber: (Latifah & Difananda, 2021)

3. METODE PENELITIAN
Tipe Penelitian

Ada dua tipe utama penelitian eksplanatif, yaitu penelitian asosiasi dan penelitian
kausal, ini berhubungan dengan makna yang terkandung dalam hubungan variabel yang
bermakna sebagai penelitian asosiasi (tidak menjelaskan sebab-akibat) sedangkan penelitian
kausal (menjelaskan sebab-akibat) (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tipe penelitian kausal yaitu bentuk
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Metode penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. Kausal adalah salah satu bentuk
hubungan dalam penelitian asosiatif yaitu salah satu bentuk hubungan yang bersifat sebab

akibat (Sugiyono, 2019).
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Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam suatu penelitian keberadaan populasi dan sampel sangat penting. Hal ini

dikarenakan sampel penelitian dijadikan sebagai sumber pengambilan data. Oleh karena itu,

pemilihan populasi dan sampel yang dijadikan objek penelitian harus memiliki kejelasan baik

dari segi ruang lingkup, ukuran, maupun karakteristik

196

1)

2

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu mulai
tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 93
perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019 - 2023.

Alasan dipilihnya perusahaan sektor properti dan real estate sebagai objek
penelitian karena perusahaan-perusahaan di sektor properti dan real estate dipilih
sebagai objek penelitian dengan alasan bahwa sektor ini sedang dalam tahap pemulihan
dari Covid-19. Pandemi dan berkaitan dengan kontrak jangka panjang dimana
pendapatan akan diakui jika telah direalisasikan dan diakui dengan tingkat
ketidakpastian yang tinggi. Selain itu.sektor tersebut merupakan sektor yang terkait
langsung ataupun tidak langsung dengan sektor lainnya. Perputaran uang di sektor ini
cukup tinggi yang mana akan mendorong tumbuhnya perekonomian nasional.

Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian dari jumlah atau
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pada suatu penelitian atau survei, penggunaan
sampel merupakan suatu konsekuensi logis adanya keterbatasan sumber daya manusia,
tenaga, waktu, dan biaya. Teknik pengambilan sampel sangat erat hubungannya dengan
karakteristik yang terkandung dalam populasi yang menjadi target penelitian. Dengan
mengetahui karakteristik, seorang peneliti diharapkan mampu memilih satu diantara
teknik pengambilan sampel yang dianggap paling tepat dalam menduga ukuran
populasi.

Dalam penelitian ini teknik sampling menggunakan purposive sampling untuk
menentukan sampel penelitian. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel

dari sumber data dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. sampel yang dipilih
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dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun kriteria yang ditetapkan untuk pengambilan

sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor properti dan real estate yang memiliki annual report lengkap di
tahun 2019-2023.

2. Perusahaan sektor properti dan real estate yang secara konsisten menerbitkan
laporan keuangan yang telah diaudit pada tahun 2019-2023

3. Perusahaan sektor properti dan real estate yang sudah melakukan Initial Public

Offering (IPO) selama periode 2019-2023.

Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data adalah teknik metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang akan diteliti oleh peneliti. Dengan kata lain, teknik pengumpulan data memerlukan
langkah-langkah yang tepat, sistematis, dan strategis agar diperoleh data yang akurat dan sesuai
dengan kenyataan di lapangan. Menurut Sugiyono (2019) fteknik pengumpulan data dapat
dilihat dari sumber datanya, pengumpulan data dapat menggunakan dua sumber yaitu, sumber
primer dan sumber sekunder, sumber primer merupakan sumber data dari responden yang
langsung diberikan kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung diberikan kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain atau melalui
dokumen.

Dalam penelitian ini digunakan data kuantitatif, yaitu data berupa angka. Sumber data
yang digunakan adalah sekunder. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah
data dalam bentuk laporan keuangan perusahaan sektor property dan real esate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019- 2023 dan dipublikasikan melalui website
www.idx.co.id, yaitu serta untuk memperoleh informasi yang terkait dengan masalah

penelitian.

4. HASIL PENELITIAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh setiap variabel
bebas vyaitu growth opportunity, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap konservatisme
akuntansi sebagai variabel terikat. Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan
real estate yang terdaftar di BEI periode pengamatan tahun 2019 sampai dengan tahun 2023

yang terdiri dari 53 perusahaan dengan 265 data observasi. Dalam penyusunan data ini
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menggunakan data kuantitatif, yakni berupa angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan sektor properti dan real
estate. data laporan keuangan perusahaan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia melalui situs
www.idx.co.id.

Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel independen yaitu, variabel Growth
Opporutnity (X,), Leverage (X;), Ukuran Perusahaan (X;), dan | (satu) variabel dependen
yaitu, Konservatisme Akuntansi (Y). Perhitungan variabel dalam penelitian ini menggunakan
program Microsoft Excel 2016 dan Statistical Package for the Social Science (SPSS versi 22.0)
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik
purposive sampling adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor properti dan real estate yang memiliki annual report lengkap di

tahun 2019-2023.

2. Perusahaan sektor properti dan real estate yang menerbitkan laporan keuangan yang

telah diaudit secara konsisten pada tahun 2019-2023

3. Perusahaan sektor properti dan real estate yang sudah melakukan [nitial Public

Offering (IPO) selama periode 2019-2023.

Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk pengujian hipotesis yang diajukan pada
variabel independen yaitu, variabel growth opportunity, leverage, ukuran perusahaan, dan
variabel dependen yaitu, konservatisme akuntansi yang akan diketahui nilai maksimum,
minimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi tiap-tiap variabel tersebut. Dalam penelitian ini
pengujian statistik deskriptif pada data sebelum outlier terdapat 265 data, Namun terdapat nilai
yang ekstrim sehingga di haruskan mengeliminasi data (outlier) menggunakan nilai Z-Score
untuk mendapatkan data yang berdistribusi normal. Oultier data sebanyak 146 data, sehingga
data sebanyak 119 data dan mendapatkan data yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini

pengujian statistik deskriptif pada data sebelum ourlier dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum [Maximum| Mean [Sid. Deviation|
Growth Opportunity 265 -25.2702) 16.2291] 1.053198] 2.5548667
Leverage 265 -55.7293 6.8772| 456757 3.6050859
Ukuran Perusahaan 265 2473460 31.8331] 28.802583 1.6014301
DN IEN e 265 00000  1.3220| 070409,  .1206594|
Akuntansi
Valid N (listwise) 265

Sumber: Hasil Quiput SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan hasil outpur analisis statistik deskriptif setelah

outlier dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 265 data maka masing-masing variabel

penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Konservatisme Akuntansi

Konservatisme akuntansi yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 0,000, nilai maksimum sebesar 0,13220 nilai rata-rata (mean) sebesar
0,070409, dan standar deviasi sebesar 0.1206594.

Growth Opportunity

Growth opportunity yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar -25,2702, nilai maksimum sebesar 16,2291 nilai rata-rata (mean) sebesar
1,053198, dan standar deviasi sebesar 2,5548667.

Leverage

Leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar -
55,7293, nilai maksimum scbesar 6,8772 nilai rata-rata (mean) sebesar 0,456757, dan
standar deviasi sebesar 3,6050859.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 24,7346, nilai maksimum sebesar 31,8331 nilai rata-rata (mean) sebesar

28.802583, dan standar deviasi sebesar 1,6014301.

Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas, dan uji autokorelasi. Kemudian

dilakukan uji linear berganda, uji determinasi, uji korelasi, uji t dan uji F untuk pengujian

hipotesisnya. Berdasarkan data yang disajikan setelah diolah dengan program aplikasi
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komputer Statistic Package for Social Scienses (SPSS) versi 22 dan Microsofi Excel maka telah
diperoleh hasil sebagai berikut.
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis telah
memenuhi syarat dari uji asumsi klasik atau tidak. Asumsi klasik yang harus terpenuhi
dalam model regresi linear yaitu residual berdistribusi normal, tidak adanya
autokorelasi pada modal regresi. Harus terpenuhinya asumsi klasik ditujukan untuk
memperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak bisa dan pengujian dapat
dipercaya.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memberikan penelitian data pada kelompok data
atau variabel, untuk menentukan sebaran data sudah berdistribusi secara normal atau
belum. Dalam uji normalitas terdapat dua cara yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistik. Hasil pengujian dengan menggunakan analisis grafik Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Konservatisme_Akuntansi_Y
10

a5

P 2

LES

Expected Cum Prob

a0 T T T -

Observed Cum Prob
Sumber: Hasil Qutput SPSS versi 22.0
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P-Plot

Berdasarkan gambar | grafik P-Plot di atas dapat disimpulkan bahwa distribusi
titik data berada di penyebaran sekitar garis diagonal dan dengan searah mengikuti garis
diagonal yang artinya bahwa analisis data model regresi ini dapat dikatakan mempunyai

pola distribusi yang normal atau memenuhi asumsi uji normalitas.
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Hasil pengujian dengan menggunakan grafik histogram atau Normality

Hystogram dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:

Histogram
Dependent Variable: Konser _Akuntansi_Y
tean = 1 84E-15
204 S Dev. = 0967
N=113
15
=
3
=
@
E
o
FRly
w
[ 1 1 T 1 T T
1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Quiput SPSS versi 22.0
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik Histogram

Dari gambar 2 di atas, hasil pengolahan data diperoleh bahwa data dalam
penelitian ini terdistribusi normal, dimana data menyebar disekitar grafik histogram.
Uji normalitas juga dapat diketahui dengan uji statistik dengan One-Sample
Kolmogrov-Smirnov Test. Dengan melihat nilai signifikansi > 0.05 maka data
berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi < 0.05 maka data berdistribusi
tidak normal. Hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogrov- Sampel Test setelah
outlier dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 119
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 00573880
Most Extreme Differences Absolute 069
Positive 043
Negative -069
Test Statistic 069
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction,

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil OQutput SPSS versi 22.0
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Berdasarkan output pada tabel 2 diatas, menunjukan bahwa data berdistribusi
normal dengan nilai Asymp Sig. (2-tailed) 0.200 yang menunjukkan nilai signifikansi
unstandardized residual > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini sudah berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan pengujian yang bertujuan untuk menguji adanya
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor). Apabila nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka regresi tidak terjadi multikolinieritas.
Berdasarkan hasil uji kolinieritas ganda atau uji variance Influence Factor (uji VIF)
diperoleh nilai VIF pada masing-masing variabel bebas. Dalam penelitian ini
multikoliniertias dapat dilihat dari tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Hasil Ujl Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Growth Opportunity 593 1.007
Leverage 105 9.515
Ukuran Perusahaan 105 9.506

a. Dependent Variable: Konservatisme_Akuntansi_Y

Sumber: Hasil Quiput SPSS versi 22.0

Dari hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.5 di atas, dapat dilihat nilai
VIF dan Tolerance dalam model regresi yang di uji. Berikut output dari masing-masing
variabel:
1. Variabel growth opportunity memiliki nilai VIF 1,007 < 10 dan nilai Tolerance
1,007>0.1.
2. Variabel leverage modal memiliki nilai VIF 9,515 < 10 dan nilai Tolerance 0,105
>0,1.
3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai VIF 9,506 < 10 dan nilai Tolerance
0,105>0,1.
Dari hasil output pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa keempat variabel
independen yang terdapat dalam tabel diatas masing-masing variabel memiliki nilai
Variance Inflation Factory (VIF) < 10 yang artinya keempat variabel independen

tersebut menunjukkan bahwa bebas dari gejala multikolinearitas.
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3) Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual

satu pengamatan terhadap pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas

dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah

model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada gambar scatterplot
antara SRESID dan ZPRED. Pengujian ini dapat dilihat dari Gambar 4.3 sebagai
berikut:

I.

Uji Scatterplot
Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot dilakakukaN

dengan memperhatikan ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik dibawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Konservatisme_Akuntansi_Y

Regression Studentized Residual
q
§
% o
-]
%
o@
-]
o
o
o
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas Menggunakan Scatterplot

Berdasarkan gambar di atas grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik data
menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu dan tersebar secara
acak. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regeresi, sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam melakukan
pengujian.

Uji Rank- Spearman Rho

Uji heteroskedastisitas juga dapat dilihat dengan melakukan uji rank-

Spearman Rho. Deteksinya dengan uji rank- Spearman Rho. Kriteria ujinya, data

dinyatakan bebas heteroskedastisitas bila hasil uji rank-Spearman Rho
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menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji
park tampak pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas dengan uji Rank-Spearman Rho

Correlations
Growth Ukuran Unstandardized
Opportunity | Leverage | Perusahaan Residual
Spearman's  Growth Correlation -,
rho Opportunity Coefficient 1000 - 091 -b3n 028
Sig. (2-tailed) . 327 327 762
N 119 119 119 119
Leverage Correlation o
Coefficient -091 1.000 1.000 003
Sig. (2-tailed) 327 . . 972
N 119 119 119 119
Ukuran Correlation -
Perusahaan Coefficient -091 1.000 1.000 003
Sig. (2-tailed) 327 . . 972
N 119 119 119 119
Unstandardize Cormrelation
-
d Residual Coefficient 028 003 003 1.000
Sig. (2-tailed) 762 972 972 .
N 119 119 119 119

##, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel 4 hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai
Sig. (2-tailed) bahwa nilai unstandardized residual nilai signifikannya sudah diatas
0,05 maka semua variabel tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada keterangan sebagai berikut:
1. Variabel growth opportunity memiliki nilai signifikansi sebesar 0,807 (0,762
>0,05).
2. Variabel leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,798 (0,798 > 0,972).
3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,796 (0,972
=>0,05).
4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terdapat hubungan yang kuat, baik positif maupun negatif antar data yang ada
pada variabel-variabel penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
autokorelasi. Dalam pengujian penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DW
test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
1. Jika DW lebih kecil dari dL (0 < DW < dL), maka hipotesis nol ditolak sehingga

tidak ada autokorelasi positif.
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2. Jika DW lebih besar dari 4 — dL (4 — dL. < DW < 4), maka hipotesis nol ditolak

sehingga tidak ada autokorelasi negatif.

3. Jika DW terletak antara dL. dan du (dL < DW < dU) atau (DW terletak antara 4 —

dU dan 4 — dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
4. Jika DW terletak antara dU dan 4 — dU (dU < DW < 4 — du), maka hipotesis nol

tidak ditolak sehingga tidak ada autokorelasi.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi (DW-Test)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 H65° 442 428 00581 1.794

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Growth Opportunity, Leverage
b. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi_

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel Shasil output Model Summary® dapat diketahui nilai Durbin

Watson sebesar 1,794 dengan jumlah sampel pengamatan sebanyak 119 (n=119) dan

jumlah variabel sebanyak empat variable indpenden (k=3) dapat nilai Durbin-Watson

a = 5%, sehingga berdasarkan tabel Durbin Watson maka dapat diperoleh:

dL = 1,6496 dan 4-dL = 23504
dU = 1,7528 dan 4-dU = 2,2472

Sehingga dasar pengambilan keputusannya dapat digambarkan pada kurva sebagai

berikut:

Menolak Ho
bukti
Autikorelasi
Positif

Menolak H,_
Daerah Bukti
keragu- Autokolrelasi
raguan Negatif

duanyd
dl du 2 4-du 4-dl
1,649 1,7528 1,794 2,350 22247

Sumber: Data diolah sendiri

Gambar 4. Grafik Durbin-Watson
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b. Uji Hipotesis
1) Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui dampak variabel
dependen dengan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Konservatisme Akuntansi. Sedangkan untuk variabel independen dalam penelitian ini
adalah Growth Opportunity, Leverage, dan Ukuran Perusahaan.

Tabel 6. Metode Enter Variables Entered/Removed

Variables Entered/Removed®

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Ukuran Perusahaan,
Growth Opportunity, .| Enter
Leverage®

a. Dependent Variable: Konservatisme_Akuntansi Y
b. All requested variables entered.

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Hasil tabel 6 menunjukkan metode yang digunakan untuk mengolah regresi ini
adalah metode enter, serta tidak ada variabel yang dikeluarkan (removed) atau ketiga
variabel bebas yaitu Growth Opportunity, Leverage, dan Ukuran Perusahaan diinput
dalam perhitungan regresi linier berganda dengan metode enter.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda

Coeflicients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coeflicients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -037 005 -6.960 | .000
Growth Opportunity -002 002 - 068 -973]1 333 89931 1.007
Leverage 014 006 S16| 2402| 018 05| 9515
Ukuran Perusahaan -014 .003 -1.133 | -5.276( 000 1051 9506

a. Dependent Variable: Konservatisme _Akuntansi_Y

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel 7 diatas, menunjukkan hasi analisis regresi linier berganda
dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut:
Y=0+tp X+ B Xyt B XsT e
Konservatisme Akuntansi = a + Bl Growth Opportunity + B2 Leverage
+ B3 Ukuran Perusahaan + e

Konservatisme Akuntansi = -0,037+ Bl -0,002+ p2 0,14 +p3 -0,14+ ¢
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Keterangan:

Y = Konservatisme Akuntansi X,  =Leverage

V] = Koefisien Konstanta X; = Ukuran Perusahan
B1-3 = Koefisien Regresi e = Error

X4 = Growth Opportunity

Berdasarkan tabel 7 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa:

1.

Nilai konstanta (a) bernilai negatif sebesar -0037, artinya jika Growth
Opportunityl, Leverage dan Ukuran Perusahaan bernilai O (nol) maka nilai
Konservatisme Akuntansi sebesar -0,037.

Nilai koefisien regresi variabel Growth Opportunity (X;) sebesar -0,002, artinya
jika variabel independen lain nilainya tetap dan growth opportunity mengalami
kenaikan 1 satuan, maka konservatisme akuntansi (Y) akan mengalami penurunan
sebesar 0,002. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi pengaruh negatif antara
variabel independen dengan dependen. Jika growth opportunity naik maka
konservatisme akuntansi akan turun, begitu sebaliknya.

Nilai koefisien regresi variabel Leverage (X,) sebesar 0,014, artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan /everage mengalami kenaikan 1 satuan, maka
konservatisme akuntansi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,014.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel
independen dengan dependen, artinya terjadi arah pengaruh yang searah dan
berbanding lurus, jika leverage naik maka konservatisme akuntansi akan naik,
begitu sebaliknya.

Nilai koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan (X3) sebesar-0,014, artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan ukuran perusahaan mengalami
kenaikan 1 satuan, maka konservatisme akuntansi (Y) akan mengalami penurunan
sebesar 0,014. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi pengaruh negatif antara
variabel independen dengan dependen. Jika ukuran perusahaab naik maka

konservatisme akuntansi akan turun, begitu sebaliknya

2) Analisis Koefisien Korelasi

Analisis korelasi pada intinya menguji apakah variabel bebas (X) dan variabel

terikat (Y) mempunyai hubungan yang kuat atau tidak kuat, dan apakah hubungan

tersebut positif atau negatif.
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Tabel 8. Analisis Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Koefisien Korelasi
0.00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Tinggi

0.80 - 1.000 Sangat Tinggi

Selain itu, hubungan dua variabel dapat dilakukan analisis berdasarkan Sig. (2-
tailed) dengan ketentuan berikut:
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka hubungan kedua variabel signifikan.
Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka hubungan kedua variabel tidak signifikan.

Tabel 9. Analisis Koefisien Korelasi

Correlations

Growth Ukuran. |Konservatisme.
Opportunity | Leverage| Perusahaan | Akuntansi

[Growth Pearson Correlation |1 -.083 F.077 006
[Opportunity Sig (2-tailed) 369 405 948

N 119 119 119 119
[Leverage  Pearson Correlation | 083 1 19467 - 141

Sig. (2-tailed) 369 000 127

N 119 119 119 119
L Tkuran, Pearson Correlation |.077 846 1 163
[Perusahaan Sig (2-tailed) 405 000 076

N 119 119 119 119
|Konservatis Pearson Correlation |.006 141 163 1
e Sig. (2-tailed) 948 127 076
jakuntagsd N 119 119 110 119

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat korelasi masing-masing variabel independen
terhadap dependen sebagai berikut:

1. Hubungan antara Growth Opportunity (X1) dengan Konservastisme Akuntansi (Y)
Hubungan antara Growth Opportunity dengan konservatisme akuntansi adalah 0,06
korelasi tergolong sangat rendah dengan arah hubungan negatif. Artinya jika
growth opportunnity mengalami kenaikan maka konservatisme akuntansi
mengalami penurunan dan apabila growth opportunity mengalami penurunan maka
konservatisme akuntansi akan mengalami kenaikan. Pada sig (2-tailed) growth

opportunity memiliki tingkat signifikan sebesar 0,948(0,948 > 0,05) artinya tidak
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ada hubungan signifikan antara growth opportunity terhadap konservatisme
akuntansi.

2. Hubungan antara Leverage (X1) dengan Konservastisme Akuntansi (Y)
Hubungan antara /everage dengan konservatisme akuntansi adalah 0,141 korelasi
tergolong sangat rendah dengan arah hubungan positif. Artinya jika leverage
mengalami kenaikan maka konservatisme akuntansi mengalami kenaikan dan
apabila leverage mengalami penurunan maka konservatisme akuntansi akan
mengalami penurunan. Pada sig (2-tailed) /everage memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,127(0,127 > 0,05) artinya tidak ada hubungan signifikan antara /leverage
terhadap konservatisme akuntansi.

3. Hubungan antara Ukuran Perusahaan (X 1) dengan Konservastisme Akuntansi (Y)
Hubungan antara ukuran perusahaan dengan konservatisme akuntansi adalah -
0,163 korelasi tergolong sangat rendah dengan arah hubungan negatif. Artinya jika
ukuran perusahaan mengalami kenaikan maka konservatisme akuntansi mengalami
penurunan dan apabila ukuran perusahaan mengalami penurunan maka
konservatisme akuntansi akan mengalami kenaikan. Pada sig (2-tailed) ukuran
perusahaan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,076 (0,076 > 0.05) artinya ada
hubungan signifikan antara ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi.

3) Analisis Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji Koefisien determinasi atau Uji R? dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menjelaskan tentang macam-macam
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan | dan ditunjukan
dengan nilai R dimana 0 < R < 1. Jika nilai angka R mendekati angka satu, maka
variabel independen mampu menjelaskan bahwa terdapat pengaruh terhadap variabel
dependen. Tetapi jika nilai angka R sangat kecil, maka variabel independen tidak
mampu menjelaskan bahwa terdapat pengaruh terhadap variabel dependen dikarenakan
terdapat keterbatasan dari model regresi. Untuk mengetahui seberapa persen semua
variabel independen mempengaruhi variable dependen dapat dilihat nilai Adjusted R
Square (R?). Angka Adjusted R Square (R?). biasanya untuk mengukur pengaruh jika
dalam regresi menggunakan lebih dari dua variabel independen. Koefisien determinasi

R? selengkapnya dapat dilihat pada tabel 9 yaitu:
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Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 605" 442 A28 00581 1.794

4)

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Growth Opportunity, Leverage
b. Dependent Variable: Konservatisme_Akuntansi_Y

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan output SPSS pada tabel 4.11 di atas bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,428 atau 42,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa 57,2% variabel konservatisme akuntansi dipengaruhi growth opportunity,
leverage, dan ukuran perusahaan sedangkan sisanya sebesar (100% - 42,8%) = 57,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)

Goodness of Fit Test adalah ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir
nilai aktual. Uji kelayakan model (Uji-F) ini bertujuan untuk menunjukkan apakah
variabel independen (bebas) memiliki signifikansi terhadap variabel dependen (terikat).
Hasil pengujian ini bisa dilihat dari nilai signifikasi F = 5% atau 0,05 dengan kriteria
jika nilai signifikansi F > 0,05 maka model yang digunakan dalam penelitian tidak
memenuhi kriteria. Sedangkan jika nilai signifikansi F < 0,05 maka model yang
digunakan dalam penelitian memenuhi kriteria. Hasil uji F dalam penelitian ini dapat
dilihat dari tabel 4.13:

Tabel 11. Kelayakan Model F (Uji F)

ANOVA®

Maodel

Sum of Squares

df

Mean Square

Sig.

Regression
Residual

Total

003
004

007

3
115

118

001
000

30.404
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a. Dependent Variable: Konservatisme_Akuntansi_Y
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Growth Opportunity, Leverage

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0

Pada tabel 11 dapat dilihat nilai signifikansi 0,000 < 005 yang artinya bahwa
nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansinya yaitu 5% hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Sedangkan dalam pengambilan keputusan dengan membandingkan F hitung
dengan F tabel adalah sebagai berikut:

Dengan rumus mencari F tabel:
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Ftabel =F (k ; n-k-1)

=F(3:;119-3-1)
=F (3;115)
= 2,68

Pengambilan keputusan berdasarkan tingkat signifikan. Interprestasi atas output
ANOVA (UJI-F) pada tabel 4.12 adalah sebagai berikut : Karena Fhitung > Ftabel yaitu
sebesar 30,404 > 2.68 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
variabel independen (Growth opportunity, leverage, dan ukuran perusahaan)
berpengaruh terhadap variabel dependen (Konservatisme Akuntansi), yang berarti
model regresi layak digunakan dalam penelitian.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T)

Pengujian hipotesis secara parsial atau uji signifikansi parameter individual (uji
statistik t) dilakukan untuk menguji seberapa besar pengaruh antara variabel
independen (bebas) terhadap wvariabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini
pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan dua sisi. Nilai dari uji parsial
dapat dilihat pada tingkat signifikan yaitu 5% atau 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis nol (H,) ditolak dan (H,) diterima, artinya

bahwa variabel bebas secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat.

2. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis nol (Hgy) diterima dan (H,) ditolak, artinya
bahwa variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap secara signifikan
terhadap variabel terikat.

Atau dengan cara melihat T hitung dengan T tabel sebagai berikut:

1. Jika T hitung < T tabel, maka H, diterima dan H, ditolak

2. Jika T hitung > T tabel, maka H, ditolak dan H, diterima.

Hasil uji t (parsial) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini:

Tabel 12. Hasil Uji T
Coeflicienis*

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

(Constant) -037 003 -6.960 | 000
Growth Opportunity -.002 002 -068 -973| 333 993 1.007
Leverage 014 006 Sl6 2402 018 105 9515
Ukuran Perusahaan -014 003 -1.133 -5276 | 000 105 9.506

a. Dependent Variable: Konservatisme_Akuntansi_Y

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0
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N = 119 dan perhitungan T tabel: (df = n-k-1 = 115 signifikansi 0,05).

Interpretasi Hasil Penelitian
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1)

2)

Pengaruh Growth Opoortunity (X1) Terhadap Konservatisme Akuntansi

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa growth opportunity tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi perusahaan pada sektor properti dan
real estate periode 2019-2023. Yang artinya tidak semua perusahaan ketika sedang
bertumbuh menerapkan konsep mengakui awal untuk biaya dan rugi serta menunda
pengakuan untuk pendapatan dan keuntungan. Didukung dengan teori akuntansi positif,
dimana umumnya pihak manjemen akan cenderung untuk menyajikan nilai laba yang
tinggi untuk kepentingan kemakmuran individu, serta menutupi kinerja yang kurang
baik. Tidak semua manajemen pada perusahaan yang sedang bertumbuh menerapkan
konservatisme akuntansi, dalam mendapatkan investasi. Dengan menyajikan laba yang
tinggi, maka manajemen diharapkan mendapatkan investasi dari pihak eksternal. Pihak
eksternal akan beranggapan bahwa perusahaan yang menghasilkan laba yang tinggi
memiliki kondisi keuangan yang baik.

Perusahaan dalam proses bertumbuh pastinya memiliki tata kelola perusahaan
yang baik, kemungkinannya sangat kecil menerapkan prinsip konservatisme akuntansi
dengan usaha mengecilkan laba agar terpenuhinya kebutuhan dana investasi yang
dibutuhkan oleh perusahaan dalam proses tumbuhnya. Perusahaan sektor properti dan
real estate yang memutuskan melakukan kesempatan bertumbuh akan memperoleh
dana dari pihak eksternal, meskipun metode akuntansi yang digunakan mampu
menyisihkan pendapatannya untuk mengembangkan perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kurniawan et al., 2022) dan (Yurike et al., 2022) yang menunjukan bahwa growth
opportunity tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Tetapi hasil ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purnama Sari, 2020) dan (Tazkiya
& Sulastiningsih, 2020) bahwa growth opportunity berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi.

Pengaruh Leverage (X2) Terhadap Konservatisme Akuntansi

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa leverage berpengaruh postif dan

signifkan terhadap konservatisme akuntansi Perusahaan, sektor properti dan real estate

periode 2019-2023. Yang artinya semakin tinggi leverage pada suatu perusahaan maka
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semakin besar juga kemungkinan perusahaan akan menggunakan prosedur yang
menurunkan laba serta laporan keuangan yang cenderung konservatif.

Semakin tinggi leverage berarti kondisi keuangan perusahaan sedang tidak baik
dan kreditur akan menuntut manajer untuk menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi dan menghasilkan laba yang rendah sehingga mengurangi distribusi aktiva
bersih dan laba kepada investor dan manajer dalam bentuk deviden dan bonus.
Tingginya tingkat hutang perusahaan membuat kreditur memiliki hak untuk mengawasi
jalannya operasi perusahaan dan kreditur juga dapat menuntut penerapan prinsip
konservatisme dalam pelaporan keuangan karena kreditur berkepentingan dengan
keamanan pengembalian dana yang dipinjamkan. Oleh karena itu, adanya pengawasan
eksternal berupa penegakan hukum vyang efektif dan ketat serta optimal dapat
mendorong manajer untuk berhati-hati dalam bertindak dan mengambil keputusan agar
terhindar dari ancaman ketentuan hukum yang berlaku. Sifat kehati-hatian yang
menyajikan laporan keuangan dalam kondisi ketidakpastian saat ini disebut dengan
konservatisme akuntansi.

Berdasarkan uraian diatas maka implikasi manajerial bagi manajemen
perusahaan adalah manajemen perlu memperhatikan kehati-hatian dalam mengambil
keputusan investasi. Mereka dapat memanfaatkan informasi konservatif dalam laporan
keuangan untuk mengevaluasi proyek investasi dengan lebih cermat, mengurangi risiko
yang terkait dengan pengambilan keputusan investasi.

Hal ini tidak sejalan dengan teori akuntansi positif. Dalam kaitannya dengan
kontrak utang, debt covenant merupakan salah satu teori akuntansi positif. Hal tersebut
disebabkan semakin tinggi debt covenant perusahaan maka semakin dekat perusahaan
pada batas yang dipersyaratkan dalam kontrak utang. Semakin ketat batas yang
dipersyaratkan pada kontrak utang, dalam situasi ini manajer keuangan cenderung
memilih metode akuntansi yang lebih optimis (tidak konservatif).

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Latifah &
Difananda, 2021) dan (Asmara & Putra, 2023) yang menunjukan bahwa leverage
berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Tetapi hasil ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan (Darmayanti et al., 2023) dan (Thomas,
2022) bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi dan
(Haryadi et al., 2020) yang menghasilkan penelitian bahwa leverage tidak berpengaruh

terhadap konservatisme akuntansi.
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3) Pengaruh Ukuran Perusahaan (X3) Terhadap Konservatisme Akuntansi

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif dan signifkan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor
properti dan real estate periode 2019-2023. Yang artinya, semakin tinggi ukuran
perusahaan maka penerapan konservatisme akuntansi ketika menyusun laporan
keuangan semakin rendah dan sebaliknya.

Perusahaan dengan ukuran besar cenderung tidak menerapkan konservatisme
akuntansi karena jika suatu perusahaan semakin besar akan lebih konservatif dengan
mempublikasikan nilai laba yang relatif kecil. Perusahaan ukuran besar cenderung akan
menciptakan kesan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik dengan cara menghindari
fluktuasi laba yang terlalu drastis, dan akan cenderung melakukan perataan laba karena
kenaikan laba akan mengakibatkan pajak yang besar.

Berdasarkan uraian diatas maka implikasi manajerial bagi manajemen
perusahaan adalah manajemen perlu memperhatikan analisis risiko yang lebih
mendalam terhadap aset, pendapatan, dan laba perusahaan, terutama pada ukuran
perusahaan besar. Hal ini tidak sejalan dengan teori akuntansi positif, dimana
perusahaan besar cenderung memiliki biaya politis yang lebih tinggi, sehingga
perusahaan akan berupaya untuk memperkecil laba yang ditampilkan pada laporan
keuangan untuk mengantisipasi ketidakpastian dari biaya politik.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asmara &
Putra, 2023) dan (Kurniawan et al., 2022) menunjukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Tetapi hasil ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan (D. Wahyuni et al., 2023) dan yang
(Solichah, 2019) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi dan (Septriana et al., 2021) yang menghasilkan penelitian bahwa ukuran

perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

PENUTUP

Kesimpulan

dep

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel

enden. Variabel independen dalam penelitian ini adalah growth opportunity, leverage, dan

ukuran perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi.

Sampel menggunakan 53 perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023, penelitian ini menggunakan data sckunder,
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pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengujian menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan Software Statistical Package for the Social
Science (SPSS) versi 22.0.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disusun dan telah diuji pada Bab

IV, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen sebagai berikut:

1. Growth opportunity tidak memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

2. Leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

3. Ukuran perusahaan mememiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.

Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dari penelitian ini dapat memberikan
manfaat dari beberapa pihak dalam hal ini adalah manajemen perusahaan, investor, dan
pembaca/peneliti lain dengan melihat pengaruh financial distress, leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Manajemen Perusahaan

a. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa growth opportunity tidak
memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Artinya tinggi rendahnya
growth opportunity yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi konservatisme
akuntansi. Kemampuan perusahaan untuk bertumbuh memerlukan dana yang
bagian besar asalnya dari pihak eskternal sehingga perusahaan tidak meminimalisir
tingkat laba yang mana berarti tidak menerapkan konservatisme akuntansi.
Perusahaan dalam proses bertumbuh pastinya memiliki tata Kelola perusahaan
yang baik, kemungkinan sangat kecil menerapkan prinsip konservatisme akuntansi
dengan usaha mengecilkan laba agar terpenuhinya kebutuhan dana investasi yang
dibutuhkan oleh perusahaan dalam proses tumbuhnya.

b. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa leverage berpengaruh
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Artinya tinggi rendahnya tingkat
leverage yang dimiliki perusahaan mempengaruhi konservatisme akuntansi.
Tingkat leverage yang tinggi menyebabkan perusahaan lebih berhati-hati dalam
menghadapi ketidakpastian schingga perusahaan akan cenderung menggunakan
prinsip konservatisme akuntansi dengan tujuan untuk memperoleh pendanaan.

Perusahaan dapat menggunakan prinsip konservatisme akuntansi tetapi tidak boleh
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berlebihan agar laporan keuangan yang disajikan tetap baik. Manajemen
perusahaan sebaiknya tidak menjadikan /everage sebagai sumber pendanaan utama
perusahaan. Karena tingkat leverage yang tinggi akan mengurangi tingkat
kepercayaan kreditor dan investor terhadap perusahaan.

c. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, ketika kecenderungan perusahaan
besar untuk menyajikan laba yang optimis guna memperlihatkan kinerja yang baik,
sedangkan perusahaan kecil cenderung untuk berhati-hati dalam menyajikan
labanya dengan membentuk cadangan-cadangan biaya demi kelangsungan
operasional perusahaan mereka. Sehingga semakin besar perusahaannya semakin
menerapkan konsep konservatisme ini.

Bagi Investor

Bagi investror dalam melakukan investasi sebaiknya memperhatikan informasi
dalam laporan keuangan, khususnya laporan posisi keuangan, laporan perubahan
modal, dan laporan laba rugi sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan investasi yang tepat dan menguntungkan. Serta investor perlu
mempertimbangkan variabel independen yang berpengaruh vaitu financial distress,
leverage, dan ukuran perusahaan dengan melihat pengaruh ke-tiga variabel tersebut,
investor dapat lebih mudah mengambil keputusan untuk mendapatkan hasil keuntungan

yang maksimal.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang dihadapi, beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.

Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen yang terdiri dari growth
opportunity, leverage, dan ukuran perusahaan sedangkan masih banyak variabel dan
faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi.

Objek penelitian 93 perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023, yang menjadi sampel 53 perusahaan hasil
proses seleksi sesuai kriteria tertentu. data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder, sehingga penulis tidak bisa mengendalikan dan mengawasi terjadinya
kesalahan dalam perhitungan.

Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya lima tahun (2019 —

2023).
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4. Keterbatasan referensi yang peneliti peroleh seperti jurnal pendukung lain untuk
mendukung peneliti melakukan penelitian ini, sehingga penelitian ini masih kurang dari

sempurna.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Adapun saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menindak lanjuti hal-
hal yang berhubungan dengan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelian selanjutnya diharapkan untuk menambah periode laporan keuangan yang
diteliti sehingga lebih banyak sampel yang didapatkan, dan hasilnya dapat
mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian, tidak hanya pada
satu sub sektor sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran
mengenai sebagian besar populasi penelitian dengan lebih baik.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain yang
dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi, seperti financial distress, solvabilitas,
kepemilikan manajerial, CEO retirement dan lain sebagainya.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari informasi lebih luas dan terkini,
seperti lebih memperbanyak jurnal pendukung, referensi buku dan internet.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan masukan bagi
peneliti selanjutnya dalam bidang ilmu akuntansi, khususnya mengenai faktor- faktor yang

mempengaruhi konservatisme akuntansi.
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